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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh therapy brain gym terhadap peningkatan
short memory anak retardasi mental usia sekolah. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan rancangan quasy eksperimen, one groups pre and post test design. Hasil
penelitian didapatkan nilai t-dependen pre-post test brain gym, dengan p-value 0,000 dan
nilai mean pada anak yang diberikan intervensi brain gym 10,60 dengan standar deviasi
0.996. Simpulan, adanya pengaruh therapy brain gym terhadap peningkatan short memory
anak usia sekolah di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 05 Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Brain Gym, Retardasi Mental, Short Memory, Usia Sekolah
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of brain gym therapy on increasing short memory of
school-age mentally retarded children. This type of research is a quantitative study with a
quasi-experimental design, one groups pre and post test design. The results showed that the t-
dependent value of the brain gym pre-post test, with a p-value of 0.000 and the mean value
for children who were given brain gym intervention was 10.60 with a standard deviation of
0.996. In conclusion, there is an effect of brain gym therapy on increasing short memory of
school-age children at State Elementary School 05 Bengkulu City.
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PENDAHULUAN

Anak dengan Retardasi Mental (RM) mempunyai keterlambatan dan keterbatasan
dalam semua area perkembangan sehingga mereka mengalami kesulitan untuk memiliki
kemampuan dalam merawat diri sendiri dan cenderung memiliki ketergantungan dengan
lingkungan terutama pada orang tua dan saudaranya (Dewi, 2017; Padila et al., 2021;
Panzilion et al., 2021). World Health Organization (2019) memperkirakan bahwa lebih dari
450 juta anak mengalami gangguan mental atau tunagrahita di dunia. Retardasi mental
menjadi beban penyakit tersendiri di dunia sebesar 12% dan diperkirakan meningkat 15%
pada tahun 2020.
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Pravelensi penduduk Indonesia dengan disabilitas mental sedang dan berat berdasarkan
hasil Riskesdas (2018) menunjukkan proporsi disabilitas pada usia 5-17 tahun sebesar 3,3%.
Proporsi disabilitas pada anak usia 5- 17 tahun berdasarkan provinsi tertinggi ditempati oleh
Sulawesi Tengah dengan angka 7 %, dan terendah ditempati oleh Sulawesi Barat dengan
angka 1,4 %. Menurut Data Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu (2019) penyandang cacat
dari usia 0-17 tahun adalah 1732 anak, dengan anak yang mengalami retardasi mental
sebanyak 533 anak atau 31.93 %.

Short memory atau memori jangka pendek berperan besar dalam aspek perkembangan
kognitif sehingga memberikan pengaruh terhadap intelegensia dan prestasi akademik anak.
Setiap kejadian yang dialami oleh seseorang dalam beberapa menit pasca kejadian akan
tersimpan dalam memori jangka pendek. Memori jangka pendek ini berperan dalam
pemecahan masalah yang posisinya berada dalam pikiran sadar. Kecepatan proses kognitif
diketahui bergantung dari derajat aktivasi memori jangka pendek (Padila et al., 2019;
Woulansari, 2018). Menurut Marpaung et al., (2017) memori jangka pendek mempunyai
peranan dalam pikiran sadar. Memori ini lebih sering digunakan untuk menyimpan bagian-
bagian kegiatan yang telah dilakukan serta mencerna informasi yang diterima.

Anak RM mengalami kesulitan dalam hal mengingat, maka dari itu dibutuhkan terapi
terapi yang dapat merangsang daya ingat anak. Salah satu terapi untuk merangsang daya
ingat anak adalah brain gym, terapi ini berfungsi untuk merangsang daya ingat dimana
terdapat gerakan-gerakan yang berfungsi untuk merangsang pusat perhatian anak. Menurut
Martini et al., (2016) untuk memudahkan peserta didik dalam kegiatan belajar maka
dibutuhkan stimulus gerakan yang mampu menyeimbangkan otak dan melatih kefokusan
anak, Senam otak merupakan salah satu solusi yang tepat dalam masalah tersebut. Selain itu,
senam otak juga meningkatkan kemampuan berbahasa dan daya ingat serta mampu
mengkordinasikan semua gerakan ektremitas atas terutama motorik halus (Panzilion et al.,
2020).

Pratiwi et al., (2016) mengatakan bahwa brain gym atau senam otak merupakan
serangkaian latihan gerak sederhana untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik
dengan menggunakan otak secara keseluruhan. Gerakan-gerakan dalam senam otak memiliki
banyak manfaat. Senam otak membuat siswa lebih mudah dalam menerima segala macam
pelajaran dan dapat memahaminya dengan baik, serta memiliki banyak manfaat bagi
kemampuan akademik siswa (Panzilion et al., 2020).

Didukung oleh penelitian Prasetyo & Saputra (2017) yang menyatakan bahwa daya
ingat siswa kelas V sebelum dilakukan terapi senam otak berada direntang nilai cukup
(50,00%), setelah terapi senam otak menjadi sangat baik (45,83%). Gerakan-gerakan pada
senam otak merupakan jembatan yang membentuk koneksi atau hubungan antara otak dan
tubuh. Gerakan pada senam otak dapat mengaktifkan organ dan sistem pada tubuh manusia
melalui kerja sistem saraf dengan membagi gerakan-gerakan pada tiga dimensi, yaitu dimensi
lateralis, dimensi pemfokusan dan dimensi pemusatan. Dimensi-dimensi tersebut berkaitan
dengan fungsi otak yang spesifik dan menggambarkan penggunaan otak secara menyeluruh
dalam proses belajar. Pola tiga dimensi dalam senam otak bertujuan untuk menciptakan
kongruensi dimana akses putaran cepat dan putaran lambat bisa terintegrasi pada tiga dimensi
ini. Karena keadaan seimbang hanya bisa tercipta bila semua tiga dimensi bekerja secara
konsisten (Padila et al., 2019).
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Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada tanggal Januari 2021, terdapat 48 siswa
yang bersekolah di SDLBN 05 Kota Bengkulu. Dari jumlah siswa tersebut yang mengalami
retardasi mental 21 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan, anak retardasi mental atau
tunagrahita mengalami kesulitan dalam mengingat terkhusus dalam mengingat jangka pendek
maka dibutuhkan intervensi yang tepat untuk meningkatkan short memory tersebut salah satu
contoh adalah pemberian therapy brain gym.

Dari beberapa literature yang dijadikan sumber, therapy brain gym hanya dilakukan
pada anak yang bersekolah ditempat umum saja namun dalam penelitian ini therapy brain
gym dilaksanakan pada anak berkebutuhan khusus dengan retardasi mental.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan eksperimen, one
group pre-post test yaitu dimana penelitian ini sempelnya diambil secara random sampling.
Total sampel dalam penelitian ini ada 10 anak dengan kriteria inklusi yaitu anak yang
bersekolah di SDLBN 05 Kota Bengkulu, riwayat retardasi mental, berada di kelas 5 dan 6,
bersedia menjadi respoden, mengikuti intervensi brain gym sampai dengan selesai. Pelaksanaan
penelitian dilakukan di SDLB No.5 Kota Bengkulu pada bulan Februari — Maret 2021 dengan
2 kali intervensi perminggu.

Sebelum pelaksanaan intervensi, anak RM di ukur terlebih dahulu short memorynya
dan kemudian di berikan intervensi selama 45 menit selama 7 minggu dengan 14 kali
intervensi, pada pertemuan ke 14 anak diukur short memory kembali menggunakan
kuesioner digid forward.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Tabel.1
Distribusi Frekuensi Short Memory pada Anak Sekolah
Sebelum Diberikan Therapy Brain Gym

Short Memory Frekuensi Persentase (%)
(Post Play Therapy with Brain Gym)
Baik 3 30
Kurang 7 70
Total 10 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 10 anak, terdapat 7 anak (70%) dengan
short memory kurang di SDLBN 05 Kota Bengkulu.

Tabel. 2
Distribusi Frekuensi Short Memory pada Anak Usia Sekolah
Setelah Diberikan Play Therapy With Brain Gym

Short Memory Frekuensi Persentase (%)
(Post Play Therapy with Brain Gym)
Baik 9 0
Kurang 1 10
Total 10 100
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 10 orang anak, 9 anak (90%) dengan
Short Memory baik di SDLBN 05 Kota Bengkulu.

Analisis Bivariat

Tabel. 3
Pengaruh peningkatan Short Memory Sebelum dan Sesudah
Diberikan Therapy Brain Gym pada Anak Usia Sekolah

Variabel Mean N Std. Cl p-value
Deviation
Short Memory Pre Therapy Brain 6.50 1.080 3063
Gym . 0 —m—— 0.000
Short Memory Féc;s;;Therapy Brain 10.60 0.966 5137

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebelum dilakukan intervensi therapy brain gym
didapatkan nilai mean (6.50) dengan standar deviasi (1.080) sedangkan sesudah diberikan
intervensi didapatkan nilai mean (10.60) dengan standar deviasi (0,966). nilai p sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi sebesar 0.000 yaitu lebih kecil dari p value 0.005 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh setelah diberikan intervensi therapy
brain gym pada anak usia sekolah di SDLBN 05 Kota Bengkulu.

PEMBAHASAN
Analisi Univariat

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 10 anak, sebagian besar anak dengan short
memory kurang di SDLBN 05 Kota Bengkulu. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian
Woulansari (2018) yang menyatakan kecepatan proses kognitif pada anak RM bergantung dari
derajat aktivasi memori jangka pendek dan stimulasi otak yang diberikan (Diana et al., 2017).

Dilihat dari tabel 2 dari hasil penelitian diketahui bahwa dari 10 responden, sebagian
besar anak dengan short memory baik setelah diberikan terapi. Senam otak akan mengaktifkan
mekanisme integrasi otak. Gerakan-gerakannya merupakan jembatan yang membentuk
koneksi atau hubungan antara otak dan tubuh. Sehingga dapat mengaktifkan organ dan sistem
pada tubuh manusia, melalui kerja sistem saraf dengan membagi gerakan-gerakan pada tiga
dimensi, yaitu dimensi lateralis, dimensi pemfokusan dan dimensi pemusatan. Dimensi-
dimensi tersebut berkaitan dengan fungsi otak yang spesifik dan menggambarkan
penggunaan otak secara menyeluruh dalam proses belajar. Pola tiga dimensi dalam senam
otak bertujuan untuk menciptakan kongruensi dimana akses putaran cepat dan putaran lambat
bisa terintegrasi pada tiga dimensi ini. Karena keadaan seimbang hanya bisa tercipta bila
semua tiga dimensi bekerja secara konsisten (Robot et al., 2019; Panzilion et al., 2021).

Pratiwi et al., (2016) mengatakan bahwa brain gym atau senam otak merupakan
serangkaian latihan gerak sederhana untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik
dengan menggunakan otak secara keseluruhan. Gerakan-gerakan dalam senam otak memiliki
banyak manfaat. Senam otak membuat siswa lebih mudah dalam menerima segala macam
pelajaran dan dapat memahaminya dengan baik, serta memiliki banyak manfaat bagi
kemampuan akademik siswa.
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Sejalan dengan penelitian Akbarjono et al., (2019) disimpulkan bahwa pengaruh brain
gym dalam meningkatkan memori jangka pendek / short memory pada anak usia 8-9
mengalami peningkatan dari 78% meningkat menjadi 85,71% dan meningkat menjadi
92,85% pada kemampuan memori jangka pendek terlihat baik setelah diberikan senam otak.

Analisi Bivariat

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebelum dilakukan intervensi therapy brain gym
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh setelah diberikan intervensi therapy brain gym pada
anak usia sekolah di SDLBN 05 Kota Bengkulu.

Bermain bagi anak usia sekolah sangatlah penting, dengan bermain maka proses belajar
akan efektif dan lebih cepat ditangkap pada saat mereka bermain serta salah satu manfaat dari
bermain baik untuk pengembangan kognitif anak. Brain gym merupakan salah satu terapi
bermain dengan kumpulan gerakan yang sederhana yang berfungsi untuk merangsang
perkembangan seluruh bagian otak secara sinergis. Gerakan-gerakan dalam senam otak
memiliki manfaat seperti menyeimbangkan otak, baik otak kanan maupun otak Kiri, sehingga
logika dan kreativitas anak menjadi seimbang, dapat membangun semangat dalam belajar
berkonsentrasi, serta berpengaruh positif terhadap peningkatan perkembangan motorik, dan
pengalihan emosi anak (Aprilasari, 2017).

Selain itu menurut Sari et al., (2018) senam otak/brain gym dapat merangsang
perkembangan seluruh bagian otak, baik otak kanan, otak kiri, otak depan, maupun otak
belakang secara sinergis. Disamping itu dari hasil penelitian Robot et al., (2019) hasil uji
wilcoxon testnya menunjukkan terjadi peningkatan kesegaran jasmani sebesar 72,79% pada
kelompok Perlakuan sebesar 74,86% pada Kelompok Kontrol. Sejalan juga dengan
penelitian (Prasetyo & Saputra, 2017). Diperjelas oleh penelitian Setyanti et al., (2019)
bahwasanya senam otak juga mampu meningkatkan motorik halus pada anak retardasi
mental.

SIMPULAN
Terdapat pengaruh therapy brain gym terhadap peningkatan short memory anak usia
sekolah di SDLBN 05 Kota Bengkulu.

SARAN

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk memberikan terapi kombinasi selain
brain gym guna meningkatkan memory / daya ingat jangka panjang pada anak berkebutuhan
khusus lainnya yang mengalami gangguan daya ingat.
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